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ABSTRAK

Martho Fendry, BP 03 191 030, Jurusan Sosiologl, Fakultas lmu Sosial
dan [lmu Politik, dengan judul skripsi “Pola Berdagang Babelok™ studi pada tujuh
pasar di Payvakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota, jumlah halaman 67
lembar, Pembimbing 1 : Dra. Nini Anggraini, M.Pd dan Pembimbing 11 : Dirs. Ardi
Abbas, MT,

Pasar merupakan tempat bagi kehidupan ckonomi masyarakar, karena di
pasar terjadi herhagai transaksi ekonomi dalam masyarakat, Salah satu aktor pasar
yang dikupas adalah pedagang. Pedagang vang berjualan dengan cara pindah dan
satu pasar ke pasar vang lain. Pedagang seperti ini di kenal dengan nama
pedagang habelok, Pedagang babelok ini sudah ada i Minangkabau sejak
dulunya dan saat ini pada pasar-pasar di Payskumbuh dan Kabupaten Lima Puluh
Kota masih terlibat tradisi febelok. Fenomena ini penting diteliti untuk
mengetahui bagaimana pola pedagang tersebut dalam berjuatan? Mobilitas tingoi,
cara mereka berjualan dari pasar ke pasas yang lain, Penelitian ini berpuna untuk
mengkaji aspek sosiologis pedapang habelok, jadi pertimbangan untuk pemerintah
selempat unluk merenovasi pasar tradisional menjadi pasar modern.

Teari pertukaran sosial menjadi payung dalam penelitian pola berdapang
fabelok dan menggunakan metode penefitian kualitatif vaitu metode penelitian
mu-ilmu sosial yang menganalisa data berupa kata-kata dan perbuatan manusia
dengan cara interpretasi, Ada pun tipe penelitian adalah tipe deskriptif yaitu
penclitian yang menggambarkan situasi, serimg sosial atae hubungan yvang
spesifik,

Pedagang babelok di Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota dapat
diklasilikasikan menjadi 3 berdasarkan tempat dan  tujuan. wakto,  ala
transportasi, barang dagangan. Diketahui bagaimanz mereka membeli barang
dagangan untuk dijual kembali ke pasar. Pergerakan atau mobilitas vang
dilakukan pedagang dalam berjualan ke tujuh pasar vaitu pasar [buh pada hari
Minggu, pasar Suliki pada hari Senin, pasar Mungka pada hari Selasa, pasar
Simalanggang pada hari Rabu, pasar Limbonang pada hari kamis, pasar Tach pada
han Jum'at dan pasar Danguang-danguang pada hari Sabtu menciptakan pola
baru. Dari romah pedagang ke pasar dan kembali ke rumah sedanpgkan pola lama
pedagang dabelok ini dan rumah ke pasar dan ke pasar yang lain lagi, menginap
di pasar untuk besoknya berangkat ke pasar yang lain hingpa menghabiskan waktu
berhari-hari untuk kembali ke rumah. Hal ini terjadi karena faktor sarana dan
prasarana (ransportasi serta cara mereka mengumpulkan barang dagangannva
untuk dibawa ke pasar.



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar merupakan sebuah tempet bagi kehidupan ekonomi masyarakat,
korena di pasar terjadi berbagal transakasi ekonomi dalam masvarakat, Pasar
berguna untuk mendapatkan segala kebutuhan vang diinginkan oleh masyarakat,
melalui berbagai transaksi ekonomi yang berlangsung di dalam sebuah pasar.
Menurut Slater dan Tonkiss (dalam Zusmelia, 2005 1 3-4) pasar adalah sebuah
kejadian atau peristiwa publik vang dapat dilibat den dapat terjadi pada waki
serla tempat cegular dengan bangunan-bangunan, ateran-aturan dan institusi-
institusi yang mengatur (gowerreg mstitarion) dan strukiur sosisl lainnyva. Disini
terbentitknya sebuah pasar sangat herkaitan dengan aspek ruang dari pasar il
sendiri. Selain itu jupga terkail dengan zoning/penempatan lokasi berdapang di
pasar lersebut.

Pasar memang  merefleksikan berbagal perilaku atau budaya sebagian
masyarakal kola tempatnya berdin, Selain it seiring perkembangan zaman, pasar
terbagi dua vaitu :

|, Pasar modern seperti ; mall, departmentsiore. pusat-pusat perbelanjaan
mewah vang hendiri megah di pusat-pusat keta. Pada pasar modern
ditemukan adanva pelayan dengan senyam ramah melayani, rusngan her

AL, harga tetap, untuk keamanan juga ada satpam.



2. Sehaliknys pasar fradisonal dengan ucapan kasar kerap divcapkan penjual

schingea kadang menyakitkan hatl pembelinya. Pasar tradisonal sekerang

int banyak digantikan dengan pasar modem  dengan alasan PAD

{Pendapatan Asli Daerah). Selain it aspek kebersihan dan ketertiban pasar

juga jadi alasan mengapa pasar tradiscnal ini banyvak digusur. Sehingga

sebagian besar Kini di beberapa kota di Sumatera Barat pasar-pasar
tradisonal fu telah diganti dengan  lebih  muodern  sehagai  simbol
kemegahan kot Tambahan logi ini jelas mengurangi nilei bagi peraihan
sebapa: kota terbersih yang diadakan tiap tahun aleh pemerintzh pusat,

{(www. Google.com' Diokves 28-12-2007)

Pasar wadisonal di Sumateea Barat terkail dengan budayva Minangkabau
vang terkenal dengan jiwa dagangnya. Dizaman kolonial abad [9 dan 20 telsh
tercatal bahwa proses transformasi sosial ekonomi nagari kedalam ekonomi pasar
sudah berlangsung (Manan, 1995 - 4%), Pada abad ini sistem pasar Minangkabau
telah mengalami perubaban yvanp luas, dischabkan adanya permintaan untuk
menjual hasit penen kepada Konsumen intemasional (Nuarsyirwan Etfendi, 1994).
Secara institusional paling tidak pasar tergambar bersama dengan keberadaan
suatu nagari dan konfederesi nagear karena nagari senantiasa dilengkani oleh
sejumlah asetnys yang saluh suonya adalah pasar, Salah satu petunjuk konkrit

bahwa bapaimana pasar itw lendentifikasi pada nagari adalah namanva,

kehanvakan pasar di Minangkabau adalah bernama nagari vang bersangkutan. Inl
terbukti sampai sast ini, pasar Suliki misalnya merupakan nama pasar di

kenagarian Suliki.
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BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

I. Pedagang babelok di kot Pavakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota

dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis vaitu ¢

L

Pedagang babelok jenis A

Pedapang habelok jenis ini melakukan sktifitas jual beli ke luar
Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota bohkon sampai
kedaerah perbatasan Riau. Jambi dan Sumatera Utara. Pedagang
habelnk jenis ini tidak langsung ke pasar tapi ke worung-waning
dan toko-toko, jadi mereks tidak Jangsung  berlemu  dengan
kensumen.

Pedagang babelok jenis B

Pedagang babelok jenis ini sering dijumpai dipasar-passr atau
pakan-pakan di Payakumbuh dan Lima Pulub Kote. Pedagang jenis
B mengeelar dagangan duri pasar kepasar atau satu nagari kenagari
vang lain sesuai dengan hari pasarnya. Baranpg dagangan mercka
seperti @ kerajinan, sayur-mayur, peralatan  depur, peralatan

elektronik, pakaian, kain,
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Padageng habelok jenis C

Pedagang  jenis ©C  merupakan pedagang  babelok langsung
mengantarkan  barang  dagangannya  kerumah konsumen  jadi
konsumen tidak perlu datang kepasar untuk berbelanja, Jenis
dagangan pedagang tipe C seperti kebutuhan harian, alat-afac
e¢lektronik. pakaian. peralatan dapur. Pedagang jenis C ini disebut
Juga pedagang “garendong” dengan memakai sepeds motor dan
sepeda yang diberi tempat untuk barang dapangan vang disebut
garendong. Jenis dagangan pedapang tipe C seperti kebutuhan

harian, alat-alat elektronik, pakaian, peralatan dapur,

Cara pedagang babedok mendapatkan barang dapanpannva juga berbeda-
beda. Pedapang babelok jenis A mendapatkan bareng dagangannya dengan
cara membeli langsung kepada produsen, pedagang fabelok jenis B
mendapatkan barang dagengannya dengan cara membeli ke pasar-pasar dan
melalui distributor, dan pedagang bafelok jenis C mendapatkan barang
dagangannya dengan cars membeli barang ke pasar-pasar.

Cara kerja pedagang habelok vang menjual barang dagangannya dari pasar
ke pasar atan dari satu pakan ke pakan vang lnin adalah mereka berangkat
pagi dari rumah dan membawa barang dagsngannya sesampai di pakan
mereka menempati tempat yang biasa mereks tempati. Seteloh pasar usai

merekapun kembali pulang kerumah.
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